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ABSTRAK 

PROSES DEGUMMING MINYAK BIJI BINTARO (Cerbera manghas L) 

DENGAN MENGGUNAKAN VARIASI ASAM FOSFAT DAN SITRAT 

DALAM PROSES PEMBUATAN BIODIESEL 

 

(Fadilah Rabiul N. M. , 2019, 56 halaman, 10 Tabel, 16 Gambar, 4 Lampiran)       

 

Minyak kasar hasil ekstraksi umumnya masih mengandung bahan-bahan non 

trigliserida yang terlarut dalam minyak seperti asam lemak bebas dan bahan 

pembentuk warna yang tersusupensi seperti fosfolipid, dan karbohidrat, serta yang 

terdispersi seperti lendir,getah dan komponen runut lain sepert besi, sulfur,dan 

tembaga. Kontaminan yang terdapat dalam minyak kasar ini dapat mempengaruhi 

kualitas dan kerja minyak, baik sebagai bahan bakar maupun sebagai bahan baku bagi 

proses turun lainnya. Proses pemurnian merupakan tahapan proses yang dapat 

membantu menghilangkan kotoran-kotoran yang terdapat dalam minyak tersebut.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan karakteristik biodiesel biji 

bintaro terbaik dengan mengetahui pengaruh efek degumming terhadap sifat fisika 

kimia biodiesel biji bintaro. Penelitian dilakukan terhadap minyak kasar biji bintaro, 

dan biodiesel biji bintaro degumming. Minyak biji bintaro didapatkan dari proses 

ekstraksi dengan metode screw pressing (variasi temperatur pemanasan pada 150-

230℃) dengan rendeman minyak yang diperoleh berkisar antara 20-40%. 

Dalam proses pembuatan biodiesel, absorben yang digunakan dalam proses 

degumming adalah Asam fosfat (H₃PO₄) dan Asam Sitrat (C₆H₈O₇). Kelompok 

eksperimen meliputi persentase absorben sebesar 0,5%, 1%, dan 1,5% untuk setiap 

absorben. Proses pembuatan biodiesel, meliputi (1) degumming, (2) Transesterifikasi 

dan (3) pencuciann biodiesel. Proses pembuatan biodiesel dan pengujian dilakuakan 

di Lab. Kimia-fisika Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri Sriwijaya. Hasil 

penelitian menunjukkan  bahwa proses degumming dengan menggunakan Asam 

fosfat 5% memiliki karakteristik terbaik sebagai berikut : densitas 0,866 g/cm³, 

viskositas 2,5 mm²/s, titik nyala 173℃, dan nilai kalor 9629,1005 cal/g. Pada proses 

degumming menggunakan Asam sitrat 5% memiliki karakteristik terbaik sebagai 

berikut : densitas 0,846 g/cm³, viskositas 2,4 mm²/s, titik nyala 164℃, dan nilai kalor 

9453.7077 cal/g. 

Kata kunci : Minyak Biji Bintaro, Degumming, Biodiesel 
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 ABSTRACT  

DEGUMMING PROCESS OF BINTARO SEED OIL (Cerbera manghas L) 

USING PHOSPHORIC ACID AND CITRIC ACID VARIATIONS IN THE 

BIODIESEL MAKING PROCESS 

 

(Fadilah Rabiul N. M., 2019, 56 Pages, 10 Tables, 16 Figures, 4 Appendix) 

 

Crude oil extraction results generally still contain non-triglyceride ingredients 

dissolved in oil such as free fatty acids and suspended color-forming materials such 

as phospholipids, and carbohydrates, and those dispersed like mucus, sap and other 

trace components such as iron, sulfur and copper . Contaminants contained in crude 

oil can affect the quality and the work of oil, both as fuel and raw material for other 

down processes. The purification process is a step of process that can help to remove 

the impurities contained in the oil. 

The purpose of this study was to obtain the best biodiesel characters of bintaro 

seeds by knowing the degumming effect on the physical chemistry of bintaro seed 

biodiesel. The study was conducted on bintaro seed crude oil, and bintaro seed 

biodiesel degumming. Bintaro seed oil is obtained from the extraction process using 

the screw pressing method (heating temperature variation at 150-230 ℃) with the 

yield of oil obtained ranging from 20-40%. 

In the process of making biodiesel, absorbents used in the degumming process 

are phosphoric acid (H₃PO₄) and citric acid (C₆H₈O₇). The experimental group 

included absorbent percentages of 0.5%, 1%, and 1.5% for each absorbent. The 

process of making biodiesel includes (1) degumming, (2) transesterification and (3) 

biodiesel washing. The process of making and testing biodiesel is carried out in the 

Lab. Physics of the Sriwijaya State Polytechnic Chemical Engineering Department. 

The results showed that the degumming process using 5% phosphoric acid had the 

best characteristics : density 0.866 g/cm³, viscosity 2.5 mm²/s, flash point 173 ℃, and 

calorific value 9629,1005 cal/g. In the degumming process using 5% citric acid has 

the best characteristics : density 0.846 g/cm³, viscosity 2.4 mm²/s, flash point 164℃, 

and calorific value 9453.7077 cal/g. 

Keywords: Bintaro Seed Oil, Degumming, Biodiesel 
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